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ABSTRAK
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Di antara berbagai bahasa daerah yang ada di negara ini, bahasa Selayar
merupakan bahasa daerah yang masih tumbuh dan berkembang di wilayah
Indonesia khusunya di Sulawesi Selatan.

Bahasa daerah merupakan aset berharga suatu bangsa. Akan tetapi,
paradigma masyarakat abad 21 menilai bahwa bahasa asing memiliki prestise
lebih tinggi dibandingkan bahasa nasional dan bahasa daerah. Dengan kata lain,
bahasa daerah berada di prioritas ketiga dalam penggunaannya setelah bahasa




nasional dan bahasa asing dalam berkomunikasi. Penutur bahasa asing juga dinilai
lebih berpendidikan dan memiliki strata sosial lebih tinggi. Begitu pula
sebaliknya, penutur bahasa daerah dinilai memiliki strata sosial dibawah penutur

bahasa nasional dan bahasa asing Bahas
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dihargai terutama identitas kelompok dalam masyarakat. Manyatakan
pemertahanan bahasa (language maintanance) menurut istilah adalah sama
dengan pemeliharaan bahasa atau penggunaan bahasa dan pendidikan, (Mahyuni
dalam Mugni 2016:4).

Pemertahanan bahasa menyangkut masalah sikap atau penilaian terhadap
suatu bahasa untuk tetap menggunakan bahasa tersebut ditengah-tengah
masyarakat lainnya. Konsep ini yang dirumuskan dalam pemertahanan bahasa




terkait dengan proses psikologis sosial. dan kultural dipihak lain dalam
masyarakat, (Fishman dalam Sumarsono 1993:1) pemertahanan bahasa terjadi jika
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berjumlah 3000 itu tidak menggukan bahasa Bali melainkan menggunakan bahasa
vang sejenis bahasa Melayu Loloan. Pertama, wilayah pemukiman mereka
terkonsentrasi pada suatu tempat yang secara geografis tidak terpisah dari wilayah
pemukiman masyarakat Bali. Kedua, adanya toleransi dari wilayah masyarakat
mayoritas Bali untuk menggunakan bahasa Melayu Loloan walaupun terkadang
dalam interaksi menggunakan bahasa Bali. Ketiga, anggota masyarakat Loloan
mempunyai sikap keislaman vang tidak sesuai terhadap masyarakat, budaya, dan




bahasa Bali. Keempat, adanya loyalitas yang tinggi dari masyarakat melayu
Loloan sebagi status bahasa yang menjadi lambang identitas. Kelima, adanya

keterkaitan bahasa Melayu Loloan dari generasi kegenerasi berikutnya Selain

dilakukan melalui pendidikan pendidikan menjadi salah satu elemen penting
dalam mempersiapkan generasi selanjutnya.

Dalam penelitian ini, dideskripsikan wujud pemertahanan bahasa daerah
melalui  pendidikan, yakni wujud pemertahanan bahasa dacrah melalui
pemebelajaran, komunitas/ekstrakurikuler, dan sebagai alat komunikasi wajib
pada hari tertentu. Di samping itu, dideskripsikan pula fungsi pemertahanan
bahasa daerah melalui pendidikan. (Widiyanto, 2016),




Bahasa Selayar salah satu bahasa yang terdapat di Indonesia. Bahasa
Selayar adalah sebuah bahasa yang dipertuturkan di Pulau Selayar, Sulawesi
Selatan dan beberapa pulau lainnya seperti vang terdapat di Desa Polassi
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kep
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mulai adanya pergeseran dalam pemertahanan bahasa daerah ini.

Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang, ada beberapa permasalahan yang
dapat dirumuskan dalam penelitian ini. Permasalahan tersebut dirinci sebagai
berikut:
1. Bagaimana bentuk pemertahanan kosakata bahasa Selayar di Desa Polassi

Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar?




2. Apa faktor yang mempengaruhi penertahanankosakata bahasa Selayar di
Desa Polassi Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepuluan Selayar?

C. Tujuan Penelitian
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D. Manfaat Penelitian
Pada bagian ini akan diuraikan manfaat panelitiar A C—
pemertahanan bahasa Selayar di Desa Polassi Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten
Kepulauan Selayar. Manfaat yang uraikan berdasarkan manfaat teoretis dan
manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan kajian ilmu

bahasa. Kajian tersebut dapat dimanfaatkan oleh pemerhati kebahasaan
sebagai bahan pendamping dalam kajian yang lebih luas lagi serta dapat




memberikan data atau informasi baik penerapan dalam pengembangan teori
sosiolinguistik, khususnya mengenai penggunaan bahasa di Desa Polassi
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulanan Selayar.

2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat -/
Polassi Kecamatan B q 1o A' ar 'Lllh
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2. Kosakata adalah himpunan kata yang dimiliki oleh seseorang atau entitas lain,
atau merupakan bagian dari suatu bahasa tertentu.

3. Bahasa Selayar adalah sebuah bahasa austronesia yang dipertuturkan di Pulau
Selayar dan beberapa pulau lain di Kabupaten Kepulauan Selayar, Sulawesi

Selatan, Indonesia.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian yang Relevan
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relevansinya dari segi teori yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan teori
pemertahanan sebagai dasar untuk mengkaji pemertahanan bahasa daerah melalui
pembelajaran dan kegiatan disekolah dan pemertahanan kosakata bahasa Selavar

di Desa Polassi Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar,
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang vyaitu
penelitian terdahulu meneliti tentang pemertahanan bahasa daerah yang dilakukan
melalui pembelajaran dan kegiatan di sckolah, sedangkan penelitian sekarang




meneliti tentang pemertahanan kosakata bahasa Selayar di Desa Polassi

Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar.

menggunakan teori pemertahanan sebagai dasar untuk mengkaji pemertahanan
bahasa dacrah masyarakat Sumbawa dan pemertahanan kosakatabahasa Selayar di
Desa Polassi Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar yang sama-
sama menggunakan deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu penelitian yang terdahulu meneliti
tentang pemertahanan bahasa kuang Derek yang dilakukan oleh masayarakat
Sumbawa yang menetap di Desa Rumbuk Kecamatan Sakra Lombok Timur.
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Sedangkan penelitian yang sekarang meneliti tantang pemertahanan kosakata
bahasa Selayar di Desa Polassi Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan
Selayar.

Sartika, (2016) “pemertahanan

terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu penelitian yang terdahulu dilakukan di
kelurahan Leneng Kecamatan Praya, sedangkan penelitian vang sekarang di Desa
Polassi Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar.

La Rodi, (2019) dalam jurnal “Pemertahanan kosakata keladangan bahasa
ciacia dialek wabula pada anak usia remaja di Desa Matanauwe Kecamatan
Siotapina Kabupaten Buton”. Berdasarkan penyajian dan analisis data dalam
jurnal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berfokus untuk




11

menganalisis kebertahanan kosakata keladangan Bahasa Ciacia Dialek Wabula

pada anak usia remaja di Desa Matanauwe serta kelompok kosakata yang

Kepulauan Selayar, adapun perbedaan lainnya yaitu penelitian terdahulu berfokus
untuk menganalisis kebertahanan kosakata pada anak usia remaja. Sedangkan
penelitian sekarang tidak membatasi pada usia remaja saja.
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B. Kajian Teori
1. Pemertahanan Bahasa
a. Pengertian Pemertahanan Bahasa
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ini aspek yang digunakan untuk mengetahui bentuk pemertahanan bahasa
vaitu aspek bahasa dari segi kosakata yang masih digunakan di Desa
Polassi Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar.
Kuﬂakatamampakansalahsatuasp:kbahamyangsangatpbnﬁng
keberadaannya (Dekdikbut, 1995:527). Kosakata diartikan sebagai
“pembendaharaan kata”. Selain itu, kosakata adalah pembendaharaan
atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu bahasa (Soedjito dan Sarvono,
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2011:3). Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua sudah dimuat 72805
kosakata. Hubungan bahasa Indonesia dengan bahasa daerah dan bahasa
asing dapat memperkaya kosakata bahasa Indonesia. Baik bahasa daerah
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Bentuk pemertahanan kosakata ditunjukkan melalaui pemakaian
kata yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, meliputi: pemakaian
bentuk kata dasar, kata berimbuhan dan reduplikasi

1) Bentuk kata dasar
Kata dasar merupakan satuan bahasa terkecilyang memiliki
makna, kata tersebut belum mengalami perubahan bentuk yang
mengakibatkan perubahan makna.




2) Bentuk kata berimbuhan
Imbuhan adalah bunyi-binyi yang ditambahkan kepada kata
dasar untuk mengubah atau menambahkan makna pada kata
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minoritas maupun pada kelompok imigran trasmigran dapat disebkan
oleh banyak faktor. Hasil-hasil penelitian terdahulu menun jukkan bahwa
faktor industrialisasi dan urbanisasi/transmigrasi merupakan faktor-faktor
utama. Faktor penting pemertahanan sebuah bahasa adalah adanya
loyalitas masyarakat pendukungnya, Fishman (1972). Dengan loyalitas
itu, pendukung suatu bahasa akan tetap mewariskan bahasanva dari

generasi ke generasi. Selain itu, faktor konsentrasi wilayah permukiman
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oleh Sumarsono, (2017:249). Disebutkan pula sebagai salah satu faktor
yang dapat mendukung kelestarian sebuah bahasa.

Speech Community (Applied Linguistics, Vol. 14 No. 1, 1993:14).
Mengklasifikasikan situasi kebahasaan yang hidup lestari, sakit-
sakitan, atau bahkan mati dan punah bergantung kepada apakah anak-
anak mempelajari bahasa ibunya, apakah penutur orang desawanya
berbicara dengan sesamanya dalam setting yang beragam menggunakan
bahasa ibu tersebut, dan beberapa jumlah penutur asli bahasa ibu yang
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masih ada, Miller (1972). Dapat disimpulkan bahwa faktor pemertahanan
1) Faktor Sikap Loyaliats
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lain; (2) kebanggan bahasa (Language Pride) yang mendorong
orang-orang menggunakan bahasanya dan menggunakannya sebagai
lambang identitas dan kesatuan masyarakat; (3) kesadaran adanya
norma bahasa (awareness of the norm) yang mendorong orang
menggunakan bahasanya dengan cermat dan santun, merupakan
faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap perbuatan vaitu
kegiatan menggunakan bahasa (language use).
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Berdarkan ciri sikap bahasa yang dikemukakan oleh Garvin
dan Mathiot diatas maka bentuk pemertahanan bahasa masyarakat
Desa Polassi dapat digolongka

atau language loyalty. Ke

Sumarsono, (2017:265),
3) Faktor Publikasi Media Massa
Media massa juga merupakan faktor lain vang turut
menyumbang  pemertahanan bahasa daerah. Format yang
dipresentasikan pada media ini dikemas dalam bentuk iklan
(advertising). Untuk lebih akrab dengan pendengar pemirsa TV,
pihak stasiun radio dan televisi lebih banyak mengiklankan produk-




18

produk dalam bahasa daerah daripada bahasa lain. Salah satu faktor
yang utama yang berhubungan dengan keberhasilan pemertahanan
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dulu adanya dua ragam bahasa yang berbeda dalam satu bahasa, kemudian
mengaitkannya dengan gejala sosial seperti perbedaan jenis kelamin, umur
dan lain-lain. Gejala~gejala sosial ini sangat berpengaruh  terhadap
penggunaan suatu bahasa dalam komunitas masyarakat.

Selain gejala sosial seperti umur dan jenis kelamin, globalisasi juga
mempengaruhi penggunaan dan pemertahanan suatu bahasa (Romaine,
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2000:83-85; Holmes, 2001:59). Kemudian teknologi  dapat menjadikan
masyarakat akan lupa terhadap bahasa daerahnya.

7
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pula yang menganggapnya berbeda yang mengatakan digunakannya istilah
sosiolinguistik  karena penelitiannya dimasuki dari bidang linguistik;
sedangkan sosiologi bahasa digunakan kalau penelitian itu dimasuki dari
bidan sosiologi.
3. Bahasa Selayar
Bahasa selayar adalah sebuah bahasa Austronesia yang dipertemukan
di Pulau Selayar dan beberapa Pulau lain di Kabupaten Kepulaun Selayar,
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Sulawesi Selatan, Indonesia, sebagai bahasa Ibu. Bahasa Selayar merupakan
anak cabang bahasa yang berkembang dari bahasa Melayu. Asal bahasa ini
berada di Kabupaten Kepulaun Selayar ye g terbagi atas Silajara Palemba,
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oy :\

'i’o ~L

Kosakata merupakan kenyataan kata yang dimiliki seseorang vang
mengacuh pada konsep tertentu, memiliki aturan serta kaidah-kaidah tertentu
dan digunakan untuk memberi dan menerima informasi.

Mengingat penelitian ini berfokus pada kosakata Bahasa Selayar maka
perlu ada contoh kosakata Bahasa Selayar yang masih digunakan oleh
masyarakat Desa Polassi Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan
Selayar. Berikut contoh kosakata Bahasa Selayar
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No. Glos Arti

1 Nakke Saya

2 Kamu Kau, i kau

3 Dia la

4 Kami/kita be/ditte

5 Kalian

6 Mereka

7 Ini

8 Itu

9 Sini /

10 1

11 @ <

12 ()
l

T

1

18

19 -
20

21

22 A
3

34

L J
‘ [
b. Struktur kosakata
Struktur k unsur-

unsur bahasa diatur dan dibandingkan satu dengan yang lain (Bloom dan
Lhey, 1978:135) dalam menghubungkan unsur-unsur tersebut dikenakan

praturan ftertentu, yaitu tatabahasa sedemikian rupa sehingga hubungan

tersebut sistematis. Unsur-unsur yang dihubungkan itu terdiri atas isi bahasa
dan bentuk bahasa, isi bahasa adalah apa yang menjadi bahan pembicaraan,

apa yang kita tangkap dari pembicaraan oarang dan umumnya menjadi obje-
objek dan kejadian-kejadian. Dengan kata lain, konsep tentang objek dan
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hubungan antara konsep-konsep yang sering juga discbut sebagai kategori
non linguistik, sedangkan bentuk bahasa disebut sebagai linguistik dimana

Bahinengku (subjek)
Pallu i (predikat)
Ri dapuru (keterangan tempat)
4) Tau ijo assekre ngasek i ri saponna RT (semua orang berkumpul di
rumah RT)
Tau injo (subejek)
Assekre ngasek i (predikat)




23

Ri saponna RT (keterangan tempat)
5) Daengku ammalli ¢ kanre jaha ri kioso (kakak saya membeli kue di
kios/tokoh)
Daengku (subjek)
Ammalli i (predikat)

au 4 el NACL
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kambe (kami), ivai (mereka), inni (ini), Injo (sana), konni (sini),

d) Kata bilangan, misalnya: se re(satu), rua (dua), sampulo (sepuluh),
sibilangang (seratus), sijuta (sejuta), dan sebagainya.

€) Kata kerja, misalnya: ngandre(makan), tinro (tidur), lampa (pergi),
dan sebagainya.

f) Kata keadaan, misalnya: ngai(suka), pakre (lapar), turere (haus), dan

sebagainya
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g) Kata benda, misalnya: jeknek(air), mata allo (matahari), dan
—
2) Kata tugas

. 2 ::\
lJ "‘:\b)\
s & l y
4 \’\ } 7 m \\

bentuk morfologinya, kata benda terdiri dari nomina bentuk dasar dan
nomina turunan.

Kata benda bahasa Selayar

a) Tetta ambissai oto ri garasi (Ayah sedang mencuci mobil di bagasi)
b) Hendra a lampa i mange ri passikolaang (Hendra pergi ke sekolah)
¢) Bahinengku a maali juku ri pasara (istriku membeli ikan di pasar)




masyarakat yang telah menggiing
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BAB IlI

MATODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
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konfirmasi dari pihak-pihak yang diteliti.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Polassi Kecamatan Bontosikuyu
Kabupaten Kepulauan Selayar Provinsi Sulawesi Selatan.
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C. Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah data lisan dan informasiyang diperoleh menggndi
pemertahanan kosakata bahasa Selayar di Desa Polassi Kecamatan Bontosikuyu
Kabupaten Kepulauan Selayar yang dij
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Mashun, (2017:94). Teknik cakap yaitu teknik pengumpulan data
berupa percakapan antara peneliti dan informan, sehingga peneliti dan
informan mengalami kontak lansung. Pada tahap praktik di lapangan, dalam
metode ini peneliti menggunakan teknik dasar yakni teknik pancing, vaitu
teknik pengumpulan data dengan memberikan stimulus (pancingan) kepada
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informan untuk memunculkan gejala kebahasaan vang diharapkan oleh

peneliti.
Untuk melaksanakan teknik tersebu . peneliti menggunakan taknik

berkaitan dengan masalah yang akan dibahas vang dituturkan oleh penutur
atau informan. Adapun yang direkam saat melakukan teknik ini yaitu tentang
pemertahanan bahasa daerah Selayar yang dituturkan oleh informan. Peneliti
merekam hasil yang dituturkan oleh informan dengan menggunakan perekam
seperti, handphone, dan alat perekam visual berupa kamera.
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E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti

min Pﬂmﬂfﬁ ]Eﬂu meﬂgﬂmh!ﬂ DALE 1
terjadi di Desa Polassi Kecamatan B
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analisis data meliputi langkah-langkah mengolah data, menganalisis data, dan
menemukan hasil. Mengola data merupakan proses persiapan sebelum data diolah

yaitu menyangkut kelengkapan data vang akan dianalisis, setelah data vang
diperlukan telah siap diolah, selanjutnya data dianalisis secara cermat guna
mendapatkan tujuan analisis sesuai yang diharapkan.
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Untuk menyajikan data supaya mudah dipahami, maka langkah-langkah
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interactive
model dari Mille dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan
analisis data dengan beberapa b

3 Pﬂlljl'aji_aﬂ dﬂtﬂ

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang
memungkikan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data dimaksudkan
untuk menemukan pola-pola vang bermakna serta memberikan kemungkinan
adanya penarikan simpulan serta tindakan
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4. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan
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d. Kesimpulan sementara tersebut senantiasa anak terus berkembang sejalan
dengan penemuan data baru dan pemahaman baru, sehingga akan didapat
suatu kesimpulan yang mantap dan benar-benar sesuai dengan keadaan
vang sebenarnya. Demikian seterusnya aktivitas peneliti ini berlansung,
vaitu terjadi inteksi yang terus menerus antara ketiga komponen
analisisnya bersaamaan dengan pengupulan data baru yang dirasakan bisa
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BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

bahasa Selayar tersebut kemudian akan dianalisis dalam faktor yang
mempengaruhi pemertahanan kosakata bahasa Selayar di Desa Polassi Kecamatan
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar,
1. Bentuk Pemertahanan Kosakata Bahasa Selayar di Desa Polassi
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di Desa Polassi
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar didapatkan bahwa desa
tersebut masih mempertahankan bahasanya, Sikap bahasa vang ditunjukkan
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oleh masyarakat Desa Polassi mampu  ditunjukkan dengan berusaha
menggunakan  bahasa  Selavar.  Perhatikan kutipan  berikut  yang
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“Menurut saya masalahnya di kampung yaitu sangat sulit jaringan
jadi susah juga untuk mendapatkan informasi dari guru”
Kata kareba merupakan kata dasar dalam bahasa Selayar yang
menunjukkan kebanggan penulis dalam berbahasa Selayar. Kata
kareba ini lebih sering digunakan oleh masyarakat tua.
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2) Bentuk kata berimbuhan

“Perubahan cuaca nu gele kulee ri perediksi, olo'-olo’ surang

TR M’mgﬂft’.‘ riek doek WI
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//"'uv“

yang berarti malam, ketika kata bangngi direduplikasi menjadi
bangngi-bangngi maka artinya manjadi bermalam.
b. Bentuk pemertahanan kosakata bahasa pasif
Bentuk pemertahanan kosakata bahasa pasif merupakan bentuk
pemertahanan bahasa yang ditandai dengan penggunaan bahasa Selayar
secara dominan namun mengandung unsur bahasa asing di dalamnya.
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Penggunaan unsur bahasa asing ini ditunjukkan melalui bentuk kata dasar,
1) Bentuk kata dasar

“battu ku urang kali mu, ke
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menerima gaji”

Penggunaan kata “terima” yang merupakan pendekatan kata
pada kalimat di atas. Masyarakat Selayar khususnya di Desa Polassi
biasanya menggunakan kata farima untuk menyatakan makna

menerima.
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3) Penggunaan unsur bahasa asing dalam bentuk reduplikasi
“alhamdulillah, ampa betul-betul risukkuri ngasek ji kan anggannak
Ji"
Terjemahan:

“Alhamdulillah kals

tentu cukug

berhubungan dengan jumlah orang yang mengakui dengan perbandingan total
dari media-media pendukung
a. Faktor Sikap Lovalitas
Faktor sikap loyalitas menjadi salah satu faktor bahasa minoritas
dapat bertahan. Pada penelitian ini, masyarakat Desa Polassi yang sangat

mempertahankan bahasanya hingga kini dipengaruhi oleh tingginya
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loyalitas penutur bahasa Salayar dalam mempertahankan bahasanya
sebagai lambang identitas masyarakat Selayar khusunya di Desa Polassi.
“Sallo ma, riek ma kapan limampulo taung a jari petani ™

ik terha d B ';' C,{\t,)\

c. Faktor Publikasi Media Massa
Faktor ini juga sangat berpengaruh untuk pemertahanan kosakata
bahasa Selayar khususnya di Desa Polassi, bnayaknya publikasi oleh
masyarakat Desa Polassi dalam media massa yang dipresentasikan pada
media ini dikemas dalam bentuk iklan (wdvertising), dalam bentuk lagu
seperti lagu batti’-batti’.
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Sepenggang lirik batti’-batti” :
Rambang Pulo
L :Nalamatepa inakke aringku

Tidak akan berpaling

Hanya satu

Karena engkau tidak setia.

Publikas batti’-batti’ dalam media massa ini merupakan faktor
pemertahanan kosakata bahasa Selayar yang berguna untuk keakraban
dengan pendengar khususnya masyarakat Desa Polassi, faktor inilah
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menjadi salah satu fator faktor yang utama yang berhubungan dengan
keberhasilan pemertahanan bahasa dengan jumlah media yang mendukung
balmmtersebmdalnmmasyamkm

B. Pembahasan
Tidak ada manusia

pula yang
dapat diamati A Las
" A N\
direncanakan bahasa vaie digunak
& ~L
oleh pendukung b %

Kecmatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Berdasarkan Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di
Desa Polassi Kabupaten Kepulauan Selayar, maka peneliti menyajikan data hasil
hasil penelitian berdasarkan masalah yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya
dengan rincian sebagai berikut
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L. Bentuk pemertahanan kosakata bahasa Selayar di Desa Polassi Kecamatan
Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar

unsur bﬂhﬂs&ﬂﬂiﬂg i di 1elalii itk ket
bentuk reduplikasi.

2. Faktor yang mempengaruhi pemertahanan kosakata bahasa Selayar di Desa
Polassi Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar
"Pembahasan mengenai “faktor yang mempengaruhi pemertahanan
kosa kata bahasa Selayar di Desa Polassi Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten
Kepulauan Selayar” ini di dasarkan atas tiga ranah, yaitu sikap loyalitas,
migrasi dan kosentrasi wilayah dan publikasi media massa.




43

Bertahan atau bergesernya sebuah bahasa sangat tergantung dari
seberapa bahasa dalam menanghadapi tekanan-tekanan eksternal  dari
masyarakat pemilik bahasa yang lebih dominan secara ekonomis dan politis

acara pengajian dan acara-acara lainnya menggunakan bahasa Selayar
sebagai bahasa pengantar dalam acara tersebut.

. Faktor Migrasi dan Konsentrasi Wilayah

Migrasi sebenarnya merupakan salah satu faktor yang membawa
kepada sebuah pergeseran bahasa. Sejumlah orang dari sebuah penutur
bahasa bermigrasi ke suatu daerah dan jumlahnya dari masa ke masa
bertambah sehingga melebihi populasi penduduk asli di daerah itu, maka di




daerah itu akan tercipta sebuah ligkungan yang cocok untuk pergeseran
bahasa.

Desa Polassi sebagai kelompok minoritas vang secara gaografis

faktor yang utama yang berhubungan dengan keberhasilan pemertahanan

bahasa dengan jumlah media yang mendukung bahasa tersebut dalam

masyarakat.

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan topik
penelitian yaitu penelitian Eko Widianto, penelitian Mazani, penelitian Sartika,
dan penelitian La Rodidan berikut ini dijabarkan beberapa penelitian tersebut,
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Penelitian Eko Widianto, (2016) dalam Jurnal “pemertahanan bahasa
daerah melalui pembelajaran dan kegiatan di sekolah”. Berdasarkan penvajian
dalam jurnal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pemertahanan bahasa
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meneliti tentang pemertahanan kosakata bahasa Selayar di Desa Polassi
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Penelitian Mazani, (2011). “Pemertahanan Bahasa Sumabawa Kuang
Derek di Desa Rumbuk Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur”.
Berdasarkan penyajian dan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan bahasa Sumbawa Kuang Derek hanya terbatas digunakan di sekitar
wilayah tutur Kuang Derek saja. Apabila dilihat dari segi kuantitas, pemakaian
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bahasa Sumbawa Kuang Derek dinilai paling banyak ditemukan dalam berbagai

Sedangkan penelitian yang sekarang meneliti tantang pemertahanan kosakata
bahasa Selayar di Desa Polassi Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan
Selayar.

Penelitian Sartika, (2016) “pemertahanan kosakata permainan anak-anak
ditengah kemajuan teknologi:Studi Kasus di Kelurahan Leneng Kecamatan
Praya” Berdasarkan penyajian dan analisis data maka, dapat disimpulkan bahwa
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penggunaan kosakata permainan anak-anak hanya terbatas digunakan di sekitar
wilayah tutur Leneng Kecamatan Praya saja.
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analisis data dalam jurnal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
berfokus untuk menganalisis kebertahanan kosakata keladangan Bahasa Ciacia
Dialek Wabula pada anak usia remaja di Desa Matanauwe serta kelompok
kosakata yang memiliki tingkat kebertahanan tinggi. Metode vang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dan didukung analisis kuantitatif

Kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang dapat ditarik

relevansinya dari segi teori vang digunakan vaitu sama-sama menggunakan teori
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pﬂmmhamnsebaagaidmrmmkmﬁngimjipememhananbnhmdmmh
masyarakat Desa Matanauwe Kecamatan Siotapina Kabupaten Buton dan
pemertahanan kosakata bahasa Selayar di Desa Polassi Kecamatan Bontosikuyu
Kabupaten Kepulauan Selayar yang sar /\




BABY
SIMPULAN DAN SARAN

banyaknya masyarakat imigran dan Desa Polassi sebagai kelompok minoritas
yang secara gaografis berbatasan dengan flores, sangat dikhawatirkan bahasa
flores akan menggeser bahasa Selayar di Desa Polassi tetapi masyarakat tetap
berusaha mempertahankan bahasanya., dan faktor media sosial, faktor ini
Jusasangatberpengamhmnukp:mmmmnkosakaiabahasaklayar
khususnya di Desa Polassi, bnayaknya publikasi oleh masyarakat Desa
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DOKUMENTASI

Wawancara -1
Larmiana seabagai aparat Desa Polassi




Wawancara -2
Sitti seorang ibu rumah tangga
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Wawancara -3
Marjan seorang nelayan




Wawancara -4
Jumaria seoran




HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA

- “tidek ja, injo ampa la jama ki pole maraeng i nai mo la parakai sapo injo!”
lerjemahan:

+ “dari mana ki bu?”

- “dari ka di situ e di orang yang buat rumah”

+ “ada yang mau saya tanya kepada ibu, apa jabatan ta di kantor desa?”

- “kasih kesgjahteraan™

+ “berapa gaji ta itu dalam satu bulan?”
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- “tak
tak rua ngallo ji biasa”
+ "“tak i
lohe ja la uppa kali ku?”

- “biasa riek j '. u‘ngupﬂaodmg’

| Jja biasa todok gel

Terjemahan: e -
+ “lagi buat apa sepupu?”
- “dari ku temani scpupu karena memanci
+ “siapa .. N ——

temannya pergi sepupu ku?” o "




- “sama ponakan mu, bermalam ki itu™
+ “berapa hari biasanya?”

- “biasanya dua hari”

* “biasana sikura sallota ampa lampa ki bisa injo attamparang?”

- “tallu sa’genna patanggallo ji, tapi ampa gele i baji cuaca biasa na ta siminggu
s

*+ “surang resiko nu sanna ijno bakka apakah minangki risassali i a jari nelayan?”

- “tantu mi gele, simpole nu ri issek injo ngasek na i jamaang injo riek ngasek
resikona”




Terjemahan:

* "Apa kendala yang dihadapi sebagai seorang nelayan?”

Pekerjaan  : Petani

+ “Sikura sallota mo a jari petani?”

- “Sallo ma, rick ma kapan 50 taung a jari petani”
+ “Sikura luasa’ na tanah ta?”

- “Se're hekiar ja




+ “Apa apai rilamung injo ri kokon ta?”

- “Ampa lamung-lamung se’re taung injo simpole kandora’, jambu-jambu surang

- “Perubahan cuaca nu gele | ang masagala jki ri

pupu’ 1 lamung-lz

karena tidak ada uang untuk membeli pupuk™

Data 5 (Lima)
Nama : Herwi Anto
Umur : 17 tahun

Pekerjaan  : Siswa SMP
+ "Pangguppata apa masalana appilajara online ri hattu covid inni?”




- "Pangkuppaku nakke, masalana ri kampong iyamontu sanna sukkara na jaringan,
Jari sukkara tonga ki anggupa kareba battu ri guru™

* “Apakah maing maki anggaukang appilajaran onli ri passikolaang?”

- "lye’ maing makang nu sementara tugatikas 1 mannaka siswanjo ja a
npa mange e sporms g0l

+ “Jari tena kamua peras
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